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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian menggunakan regresi 

linear berganda yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin besar kepemilikan oleh 

institusi maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan 

institusi untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan 

memberikan dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai 

perusahaan sehingga kinerja perusahaan juga akan meningkat. 

Sementara itu komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Jumlah komite audit sudah memenuhi peraturan 

OJK, namun keberadaan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang disebabkan karena perusahan hanya ingin 

memenuhi persyaratan jumlah komite audit yang telah ditetapkan 

tanpa memperhatikan fungsi dan tugas yang seharusnya dikerjakan 

oleh komite audit serta adanya kerja sama yang erat antar anggota 

perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil pengujian, terdapat beberapa keterbatasan 

yang harus diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil analisis, 

yaitu : 



53 
 
1. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

satu tahun penelitian yaitu tahun 2016. Oleh karena itu, hasil 

dari penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh 

perusahaan yang terdaftar di BEI sehingga hasil yang di 

dapatkan juga kurang maksimal. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua 

variabel independen yaitu kepemilikan institusional dan 

komite audit, Sehingga, hasil yang didapatkan dari dua 

variabel ini hanya dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

sebesar 6,6% saja. Oleh karena itu, diduga masih terdapat 

variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, 

maka saran-saran yang dapat diberikan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

sampel penelitiannya sehingga tidak terbatas hanya pada 

perusahaan manufaktur saja agar penelitian dapat lebih akurat. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode 

tahun penelitian yang lebih banyak dari penelitian ini agar 

penelitian dapat memberikan hasil yang lebih akurat. 

3. Mengingat hasil penelitian ini memiliki koefisien determinasi 

sebesar 0,066 atau 6,6%, maka pada penelitian selanjutnya 
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diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 

diduga berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya yang menggunakan pengukuran 

komite audit sebagai variabel independen diharapkan tidak 

hanya mengacu pada jumlah komite audit saja melainkan 

komite audit bisa diukur dengan jumlah audit independen, 

jumlah rapat komite audit, latar belakang anggota komite 

audit, dan sebagainya. 
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